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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, dengan perantara Mailakat Jibril Alaihi al-Salam. Al-
Qur’an merupakan pedoman serta penjamin kebahagiaan hidup umat Islam di
dunia dan di akhirat kelak. la juga berfungsi memberi petunjuk ke jalan yang

lurus. Allah SWT berfirman:

—n\

- @ - fre 1 4
P Q/' D e .
N LS/J’! g OlSR) laua ol
PP T
LN N -
@M‘ﬁ‘éd‘%‘

“Sesungguhnya al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang
lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin
yang rrl1engerjakan amal salih bahwa bagi mereka ada pahala yang
besar.”
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Al-Qur’an memberikan petunjuk dalam persoalan-persoalan akidah,
shari’ah dan akhlak dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsipil mengenai
persoalan-persoalan tersebut dan Allah SWT menugaskan Rasulullah SAW
untuk memberikan keterangan yang lengkap mengenai dasar-dasar itu,’

seperti firman Allah SWT:

'Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2007), al-Isra’ (17): 9.

’Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat. (Bandung: Mizan, 1994), 33.
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“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Kami turunkan

kepadamu al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa

yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan.”

Selain sebagai petunjuk dalam agama Islam, al-Qur’an juga merupakan
sumber primer yang harus dijadikan pedoman oleh penganutnya dalam
menyelesaikan berbagai masalah yang ada. Al-Qur’an sendiri adalah kitab
Allah SWT yang /afaz dan maknanya diturunkan kepada Nabi dan Rasul
penghabisan, dinukilkan kepada kita secara mutawatir, tertulis dalam mushaf
yang dimulai dari surah a/-Fatihah dan diakhiri dengan surah a/-Nas.* Al-
Qur’an diturunkan oleh Allah SWT dengan berbahasa Arab yang memiliki

tingkat keindahan yang luar biasa. Hal ini sesuai dengan firman-Nya:
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“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur’an dengan
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.”

Karena itulah tidak semua orang dengan mudah memahaminya.® Tidak
semua ayat al-Qur’an dengan serta merta dapat dimengerti maksud dan
kandungannya. Ada beberapa kata yang bahkan tidak dapat dimengerti

maksudnya oleh para sahabat sekalipun. Dari sini dibutuhkan penjelas yang

®Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, al-Nahl (16): 44.

*Muhammad ibn Muhammad Abu Shuhbah, al-Madkhal Li Dirasah al-Qur’an al-Karim
(Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1992), 7.

®Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Yusuf (12): 2. 3

®Muhammad Abduh, Tafsir al-Fatihah wa Juz ‘Amma (Kairo: al-Hay’ah al-Ammah li Qusur
al-Thagqafah, 2007), 7.



mampu memberikan kemudahan kepada setiap umat Islam dalam memahami
kitab sucinya. Muncullah sebuah disiplin ilmu yang disebut dengan ilmu
tafsir. Ilmu Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang maksud dari firman
Allah SWT sesuai dengan kemampuan manusia, mencakup pemahaman
makna dan penjelasan dari maksud Allah SWT.’

Penafsiran al-Qur’an telah dimulai sejak al-Qur’an itu disampaikan
Nabi Muhammad SAW kepada umatnya.® Hal ini merupakan suatu kenyataan
sejarah yang tidak dapat dibantah oleh siapa pun, termasuk oleh sejarawan
barat dan timur, baik muslim maupun non muslim. Fakta yang mendukung
penafsiran al-Qur’an sangat valid dan mutawatir sehingga tidak mungkin
ditolak. Pertama kali al-Qur’an turun, ia langsung ditafsirkan oleh Allah SWT
yang menurunkannya.® Artinya, sebagian ayat yang turun itu menafsirkan
(menjelaskan) bagian yang lain sehingga pendengar atau pembaca dapat
memahami maksudnya secara baik berdasarkan penjelasan ayat yang turun
itu.

Misal dari penjelasan di atas adalah ayat yang pertama kali turun, yaitu

firman Allah SWT:
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"Muhammad Husain al-Dhahabi, al-TafSir wa al-Mufassiriun, Juz 1 (Cet. II; Bairut: Dar al-

Fikr, 1976), 14.

8Untuk dapat menafsirkan al-Qur’an dengan baik, para ulama telah menentukan beberapa

syarat yang diperlukan, antara lain: a) mengetahui bahasa Arab dengan baik, baik ilmu nahwu,
saraf, maupun ilmu balaghah;, b) mengetahui ilmu asbab al-nuzul (sebab-sebab turunnya ayat); c)
mengetahui ilmu usul al-fighi;, d) mengetahui ilmu giraah, e) mengetahui ilmu tauhid, f)
mengetahui ilmu nasikh dan mansukh, dan mengetahui hadis-hadis Nabi Muhammad saw.
beserta ilmu-ilmunya. Lihat Ensiklopedi Islam jilid 5, 98.

°Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai Pustaka

Mandiri, 2003), 4.



“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah.”*°

Jika ayat tersebut dipotong, misalnya sampai &b asb 24 (bacalah
dengan (menyebut) nama Tuhanmu), kita tidak akan tahu siapa Tuhanmu
yang dimaksud di dalam ayat itu. Agar tidak salah paham, Allah SWT
langsung mengatakan ulaaﬁ\ (yang telah menciptakan). Kalimat ini pun
masih belum tegas karena sangat umum, lalu” Allah SWT memperjelas lagi
dengan mengatakan ubu‘i\& (Dia telah menciptakan manusia). Dari apa
manusia itu diciptakan? Masih kabur. Oleh karena itu Allah SWT
menjelaskannya secara lebih eksplisit lagi dengan mengatakan db & (dari
segumpal darah). Jadi ungkapan uk- ra bU-ﬁtf\ & merupakan penafsiran bagi
lafaz &L5. Seandainya tafsir itu tidak diturunkan oleh Allah SWT, tidak
mustahil para pendengar atau pembaca, dan boleh jadi Nabi Muhammad
SAW pun akan kebingungan mempersepsikan siapa “Tuhanmu” yang
dimaksud dalam ayat tersebut.

Meski demikian, tidak selamanya Allah SWT memberikan penjelasan
langsung dalam al-Qur’an. Untuk itu Rasulullah SAW sebagai utusan-Nya
bertugas untuk menjelaskan maksud dan kandungan ayat-ayat yang sulit
dipahami oleh para sahabat, maka tafsir itu sendiri sudah dimulai sejak dini,
sejak masa Rasulullah SAW.™ Ketika para sahabat menemukan suatu ayat
yang sukar untuk dipahami, maka mereka langsung bertanya kepada

Rasulullah SAW yang memang kapasitas dia adalah sebagai mubayyin

YDepartemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, al-<Alaq (96): 1-2.

“Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz 1 (Cet. II; Bairut: Dar al-
Fikr, 1976), h. 32. Lihat juga Zaki Muhammad Abu Sari’, Anwar al-Bayan fi ‘Ulum al-Qur’an,
juz IT (Cet. I; Cairo: Dar al-Tiba’at al-Muhammadiyah, 1995), h. 155-166.



(penjelas). Misalnya adalah maksud dari lafaz zu/m dalam firman Allah SWT

berikut:
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman
mereka dengan kezaliman (Syirik), mereka itulah yang mendapat

keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk.”12

Para sahabat tidak paham dan merasa risau dengan kata tersebut sebab
menurut pemahaman mereka tidak ada di antara mereka yang tidak pernah
melakukan kezaliman meskipun mereka telah beragama Islam. Lalu, Nabi
Muhammad SAW menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan zu/m di dalam
ayat tersebut adalah syirik seraya mengutip firman Allah SWT:
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“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu

mempersekutukan Allah SWT, sesungguhnya mempersekutukan

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".*®

Dari sini jelas bahwa Rasulullah SAW menjelaskan makna dan maksud
beberapa ayat dalam al-Qur’an yang dirasa sukar dan sulit dimengerti oleh
para sahabat.'* Memang tidak semua ayat ditafsiri oleh Rasulullah SAW,

namun demikian banyak penafsiran yang diberikan dia kepada para sahabat.

2Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, al-An’am (6): 82.

B Ibid., Lugman (31): 13

"Khalid Abd al-Rahman al-‘ak, Usu/ al-Tafsir wa Qawa’idubu, cet. 2 (Beirut: Dar al-
Nafais, 1986), 32-33.



Hal ini terbukti dengan adanya perbedaan para sahabat dalam menafsirkan
beberapa ayat al-Qur’an.”

Mulanya Rasulullah SAW merupakan referensi primer dalam hal
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an. Setiap para sahabat tidak memahami suatu
ayat maka mereka bersegera menghadap Rasulullah SAW. Kemudian
Rasulullah SAW menjelaskan hal tersebut.'® Hal ini berbeda ketika
Rasulullah SAW telah tiada, para sahabat tidak lagi mempunyai rujukan
utama dalam hal penafsiran ayat al-Qur’an. Mereka tidak lagi bisa mendapat
penjelasan langsung dari sang mubayyin.

Pada masa ini, yaitu setelah wafatnya Rasulullah SAW, dalam
menafsirkan al-Qur’an para sahabat terlebih dahulu mencari ayat-ayat yang
merupakan penjelas dari ayat lain. Apabila tidak menemukannya, maka
mereka mencari dalam hadis-hadis Rasul SAW. Jika tidak juga ditemukan di
dalam hadis Nabi SAW maka mereka menggunakan ijtihad atau pemahaman
pribadi yang tentunya hanya bisa dilakukan oleh beberapa sahabat yang
memang mempunyai kompetensi dalam hal tersebut.*’

Selain al-Qur’an, hadis Nabi SAW dan ijtihad para sahabat, dalam
menafsirkan al-Qur’an mereka juga merujuk kepada Ahli kitab (Yahudi dan
Nasrani) yang telah memeluk agama Islam semacam Abd Allah ibn Salam

dan Ka’ab al-Ahbar. Menurut al-Dhahabi salah satu sumber tafsir al-Qur’an

pada masa sahabat adalah Ahli kitab (Yahudi dan Nasrani), yang didasarkan

15 Al-Dhahabi, al-Tafsir, Juz 1, 50-51.
®|bid., 43
Y7 Al-Qattan, Mabahith, 327-328.



atas fakta sejarah bahwa tokoh-tokoh mufassir al-Qur’an masa itu ada yang
bertanya dan menerima keterangan dari tokoh-tokoh Ahli kitab yang masuk
Islam, untuk menafsirkan ayat-ayat tertentu dalam al-Qur’an,*® Para sahabat
seperti Abu Hurairah dan Ibn Abbas pernah bertanya kepada orang-orang
Yahudi yang telah muslim tentang beberapa peristiwa masa lalu, namun
terbatas pada sesuatu yang tidak berhubungan dengan akidah dan ibadah. Ini
artinya bahwa israiliyyat (kisah yang bersumber kepada Ahli kitab)
merupakan salah satu rujukan dalam menafsirkan al-Qur’an pada masa
sahabat, hanya saja mereka menganggap itu sebagai suatu kebolehan saja,
bukan keharusan. Setelah Rasulullah SAW wafat, para sahabat tidak lagi bisa
mendapatkan orang yang bisa memberi penjelasan terhadap suatu ayat yang
ingin mereka pahami, sehingga dalam hal-hal yang terkait dengan peristiwa
umat terdahulu, mereka menanyakan kepada sahabat yang dulunya Ahli
kitab. "

Barangkali para sahabat yang menyampaikan berita israiliyyat ini tidak
bermaksud menyampaikan berita bohong, sebab selama mereka memeluk
agama lamanya, kisah-kisah itulah yang mereka punya. Ketika ayat al-Qur’an
menyinggung kisah yang sama, merekapun memberi komentar berdasarkan
apa yang pernah mereka baca dari kitab-kitab mereka sebelumnya. Kalaupun
ada kebohongan atau dusta, bukan terletak pada sahabat itu, melainkan dusta

itu sudah sejak lama ada dalam agama mereka sebelumnya.

'8 Al-Dhahabi, a/-Tafsir, Juz 1, 56.
®Tbn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, Jilid 1 (Kairo: Dar al-Manar, 2002), 5.



Rasulullah SAW sendiri dalam menyikapi berita dari kalangan sahabat
yang dulunya Ahli kitab sangatlah bijaksana. Dia tidak menggeneralisir
bahwa semua yang bersumber dari Yahudi pasti salah dan demikian juga
tidak langsung membenarkannya. Dia hanya mengingatkan untuk berhati-hati
dalam menerimanya, dengan sabdanya:
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“Dari Abu Hurairah RA bahwasanya Ahli kitab membaca Taurat
dengan bahasa Ibrani dan menafsirkannya kepada umat Islam dengan
bahwa Arab. Oleh karena itu Rasulullah SAW bersabda: “Janganlah
kalian membenarkan Ahli kitab dan jangan pula mendustakan mereka,
katakanlah kami telah beriman kepada Allah SWT dan segala yang la
turunkan kepada kami”.

Sebenarnya para sahabat tidak mengambil dari Ahli kitab berita-berita
yang terperinci untuk menafsirkan al-Qur’an kecuali dalam jumlah sangat
sedikit. Akan tetapi ketika tiba masa zab:i’in dan banyak pula Ahli kitab yang
memeluk Islam, maka tabi’in banyak mengambil berita-berita dari mereka.
Kemudian atensi mufassir sesudah tabi’in terhadap israiliyyat semakin
besar.?! Lebih-lebih pada masa rabiin tersebut, proses periwayatan israiliyyat
ini semakin aktif disebabkan kecendrungan masyarakat untuk mendengarkan
cerita-cerita yang agak luar biasa. Di masa ini penafsiran al-Qur’an dengan
israiliyyat menjadi sesuatu yang sangat penting. Hal ini disebabkan oleh

semakin banyaknya Ahli kitab yang memeluk ajaran Islam dan di sisi yang

lain, kecenderungan manusia untuk mengetahui segala sesuatu (termasuk

2 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz. V1, (Kairo: Dar al-Sha’b, 1987), 25.
Zal-Qattan, Mabahith, 345.



tentang umat terdahulu), terpenuhi dengan keberadaan kisah-kisah israiliyyat
ini, sehingga pada masa tabi’in ini muncul kelompok yang disebut a/-gassas,
yaitu para penyampai berita yang tidak bertanggung jawab. Cerita-cerita
israiliyyat pada masa tabi’in banyak bersumber dari Wahab ibn Munabbih,
seorang Yahudi dari Yaman yang memeluk Islam, Muhammad ibn Sa’ib al-
Kalbi, Mugqatil ibn Sulaiman, Muhammad ibn Marwan al-Suddi dan Abd al-
Malik ibn Abd al-Aziz ibn Juraij seorang Nasrani berbangsa Romawi yang
kemudian masuk Islam.?

Lambat laun pengaruh israiliyyat ini sangat besar dalam penafsiran al-
Qur’an, sehingga hampir semua Kitab tafsir memuatnya. Para mufassir pada
masa itu sangat berbaik sangka kepada segala pembawa berita. Mereka
beranggapan bahwa orang yang sudah masuk Islam, tentu tidak akan
berdusta. Itulah sebabnya para mufassir ketika itu tidak mengoreksi dan
memeriksa lagi berita-berita yang mereka terima. Lagi pula para mufassir
ketika memuat israiliyyat, sifatnya hanya menghimpun data, tanpa meneliti
mana yang sahih dan yang tidak sahih. Seperti al-Tabari yang lebih
menekankan kepada pencatatan semua hal yang berkaitan dengan suatu ayat.

Suatu hal yang cukup menarik, menurut Yusuf al-Qaradawi, bahwa
kisah-kisah yang diistilahkan dengan israiliyyat itu ternyata tidak atau jarang
terdapat dalam kitab-kitab induk kalangan ahli kitab itu sendiri. Kisah-kisah
tersebut hanya berkembang dari mulut ke mulut di kalangan masyarakat

awam Yahudi dan Nasrani, yang kemudian disampaikan kepada kaum

“Muhammad Hasbi al-Siddiqi, Sejarah & Pengantar [lmu al-Qur’an dan Tafsir, Cet.3
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), 212.
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muslimin. Menurut analisa al-Qaradawi, penyampaian riwayat israiliyyat ini
di samping sebagai hasil interaksi sosial yang terjadi antara masyarakat Arab
dan kaum Yahudi, juga ada unsur kesengajaan dari kalangan Yahudi untuk
menyebarkannya. Kekalahan Yahudi dalam perang Khaibar, meninggalkan
dendam pada hati kaum Yahudi, untuk bisa mengalahkan kaum muslimin
dengan cara lain. Senjata budaya menjadi pilihan yang paling mungkin, sebab
tidak memerlukan biaya, tenaga dan pasukan yang banyak. Mereka mulai
menyusupkan berita-berita israiliyyat agar tercampur dengan berita-berita
yang datangnya dari Allah SWT dan Rasul-Nya.?

Kisah-kisah israiliyyat yang banyak termuat dalam kitab-kitab tafsir
memberikan pengaruh negatif terhadap kesucian ajaran agama Islam terutama
akidah umat. Umat Islam banyak yang terkecoh oleh penuturan riwayat-
riwayat israiliyyat terutama yang terkait dengan kisah-kisah. Banyak sekali
Kisah atau cerita yang menggambarkan seorang utusan Allah SWT dengan
gambaran yang tidak pantas, mereka melakukan perbuatan keji dan mungkar
dan bahkan lebih hina dari perbuatan manusia bermoral bejat. Hal ini jelas
tidak sesuai dengan ajaran Islam itu sendiri yang di antaranya adalah terkait
dengan keterjagaan para Nabi dan Rasul dari perbuatan dosa yang sudah
menjadi konsensus umat.

Lebih mengherankan, riwayat-riwayat tersebut tertulis dalam Kkitab-
Kitab tafsir yang masyhur seperti 7afsir al-Qur’an al- ‘Azim karya Ibn Kathir,

Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wili Ayi al-Qur’an karya Ibn Jarir al-Tabari,

Yusuf al-Qaradawi, Berinteraksi dengan al-Qur’an, Terj. Abd al-Hayy al-Kattani, cet. 2
(Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 495.
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Ruhul Ma’ani karya Alusi, dan al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an karya al-
Qurtubi yang kesemuanya merupakan kitab-kitab tafsir yang sering dijadikan
rujukan kebanyakan umat Islam. Maka, sangatlah perlu sebuah klarifikasi
terhadap kisah-kisah israiliyyat sehingga umat Islam dapat terbebas dari
stigma negatif seperti yang ditudingkan orientalis.

Berangkat dari tudingan miring kaum orientalis terhadap penafsiran al-
Qur’an terutama yang berhubungan dengan kisah-kisah, maka penulis merasa
terpanggil untuk mengklarifikasi kisah-kisah tersebut, dan penulis ingin
mengfokuskan penelitiannya pada kitab tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an
karya al-Qurtubi dengan harapan mampu mengkanter tudingan miring
tersebut dan memberikan kemudahan umat Islam dalam memilah dan

memilih kisah-kisah yang ada dalam tafsir a/-Jami’ li Ahkam al-Qur’an.**

B. Rumusan Masalah
Untuk membatasi kajian agar tidak melebar, maka penulis perlu
membatasi kajian penelitian dengan terfokus kepada tiga aspek:

1. Bagaimana kisah-kisah israiliyyat dalam kitab Tafsir a/-Jami’ Ii
Ahkam al-Qur’an ?

2. Bagaimana penggunaan Kisah-kisah israiliyyat dalam Tafsir a/-Jami’ li
Ahkam al-Qur’an?

3. Bagaimana implikasi kisah-kisah israiliyyat terhadap keberagamaan

umat Islam?

#Selanjutnya penulisan tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an diganti dengan menggunakan
tafsir al-Qurtubi agar pembaca lebih mudah untuk memahaminya.
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C. Tujuan Penelitian
Berangkat dari permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Mendiskripsikan kisah-kisah israiliyyat dalam Tafsir al-Jami’ Ii
Ahkam al-Qur’an?

2. Mengetahui pengunaan kisah-kisah israiliyyat dalam Tafsir a/l-Jami’ Ii
Ahkam al-Qur’an?

3. Mengetahui implikasi Kkisah-kisah israiliyyat dalam keberagamaan

umat Islam

D. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua signifikansi yang akan dicapai, yaitu
aspek keilmuan yang bersifat teoritis, dan aspek praktis yang bersifat
fungsional, Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memililiki
kegunaan yang signifikan, baik bagi pengembangan ilmiah, terutama dalam
bidang ilmu al-Qur’an dan tafsir maupun bagi pengembangan wawasan
keagamaan masyarakat. Dari pada itu, secara akademis, hasil penelitian ini
diharapkan, paling tidak, bisa dijadikan titik tolak bagi penelitian berikutnya
yang secara khusus membahas mengenai israiliyyat dan hal-hal yang
berkaitan dengannya, dan pada saat yang sama, secara praktis, hasil penelitian
ini dapat dijadikan dasar pijakan upaya peningkatan kualitas pemahaman
teks-teks agama, karena hal itu merupakan bagian integral Institusi Perguruan

Tinggi Islam.
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E. Penegasan Istilah
Di dalam judul tesis ini perlu adanya penegasan dari beberapa istilah-
istilah yang ada, karena penulis menganggap itu penting agar tidak terjadi

kerancuan dalam memahaminya.

1. Israiliyyat

Kata israiliyyat, secara etimologis merupakan bentuk jamak dari
kata israiliyyah; nama yang dinisbahkan kepada kata /sras/ (Bahasa Ibrani)
yang berarti Abd Allah (Hamba Allah).” Dalam pengertian lain
israiliyyat dinisbatkan kepada Nabi Ya’kub ibn Ishaq ibn Ibrahim.
Terkadang israiliyyat identik dengan Yahudi kendati sebenarnya tidak
demikian. Bani Israil merujuk kepada garis keturunan bangsa, sedangkan
Yahudi merujuk kepada pola pikir termasuk di dalamnya agama dan

dogma.

2. Al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an
Kitab tafsir ini sering disebut dengan tafsir al-Qurtubi, hal ini dapat
dipahami karena tafsir ini adalah karya seorang yang mempunyai nisbah
nama al-Qurtubi atau bisa juga karena dalam halaman sampul kitabnya
sendiri tertulis judul, 7afsir al-Qurtubi al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an. Jadi,
tidak sepenuhnya salah apabila seseorang menyebut tafsir ini dengan
sebutan tafsir al-Qurtubi bila yang dimaksud adalah tafsir karya al-Qurtubi

tersebut.

®Muhammad Husain al-Khallaf, a/-Yahudiyyah baina al-Masihiyyah wa al-Islam, (Mesir:
al-Muassasah al-Misriyyah, 1962), 14.
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3. Tafsir

Secara etimologi tafsir bisa berarti “al-idoh wa al-bayan”
(menerangkan atau menjelaskan) dan “al-kashfu” (menyingkap) « kashfu
al-murad ‘an al-lafzi al-mushkil (menyingkap makna yang tersembunyi).
Adapun secara terminologi tafsir adalah penjelasan terhadap kalam Allah
atau menjelaskan /afaz-lafaz al-Qur’an dan pemahamannya.?®

llmu tafsir merupakan ilmu yang paling mulia dan paling tinggi
kedudukannya. Karena pembahasanya berkaitan dengan kalam Allah yang
merupakan petunjuk dan pembeda dari yang haq dan batil. llmu tafsir
telah dikenal sejak zaman Rasulullah SAW dan berkembang hingga di
zaman modern sekarang ini.

Berdasarkan istilah di atas, baik secara etimologi maupun
terminologi dapat dipahami bahwa yang menjadi fokus penelitian ini
adalah kisah-kisah israiliyyat dengan mengklarifikasikan riwayat-riwayat
yang terdapat dalam tafsir al-Qurtubi karena tafsir ini merupakan salah

satu Kitab rujukan umat Islam dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an.

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan salah satu kebutuhan ilmiah yang berguna
untuk memberikan kejelasan dan batasan tentang formasi yang digunakan
melalui khazanah pustaka, terutama yang berkaitan dengan tema yang
dibahas. Pembahasan tentang israiliyat sudah banyak dilakukan oleh para

penulis, khususnya penulis-penulis timur tengah. Mereka melihat dan

%8 Ahmad Shadali, Ahmad Rafi’i. Ulumu al-Qur’an. (Bandung : CV. Pustaka Setia, 1997), 23.
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membaca dalam tafsir-tafsir yang ada, cukup banyak memuat kisah
israiliyat, dan cerita-cerita itu tersebar di kalangan kaum muslimin, padahal
menurut para pembahasnya memandang bahwa bahaya yang dapat
ditimbulkan kisah israiliyat itu lebih banyak daripada manfaatnya. Lalu
mereka membahasnya, kemudian memaparkan bahaya-bahaya yang mungkin
ditimbulkan oleh kisah israiliyat tersebut. Berkenaan dengan masalah yang
menjadi fokus penelitian penulis yaitu “Kisah-Kisah Zsrailiyat dalam Tafsir
Al-Qurtubi “ dan sepengetahuan penulis ada beberapa peneliti terdahulu yang
membahas tema serupa, di antaranya:

Pertama, al-Israiliyyat wa al-Mawdu’at fi Kutub al-Tafsir oleh
Muhammad ibn Muhammad Abu Shuhbah. Penelitian ini membahas tentang
israiliyyat baik itu secara teoritis maupun tematis.?’ Dan menyertakan
contoh riwayat yang mengandung Kisah israiliyyat, dengan tujuan memberi
sample tentang kisah-kisah israrliyyat dalam sebuah karya tafsir.

Kedua, al-ZIsrailiyyat wa Atharuha fi Kutub al-Tafsir oleh Ramzi
Na’na’ah. Penelitian ini memfokuskan pada pembahasan tentang komparasi
antara riwayat israiliyyat dengan teks aslinya di Taurat dan Injil,”® supaya
tidak terjadi penyesatan terhadap kisah yang dibawa oleh orang-orang

Y ahudi dan Nasrani.

“"Muhammad ibn Muhammad Abu Shuhbah, a/-Israiliyyat wa al-Mawdu’at i Kutub al-
Tafsir, (Mesir: Majma’ Buhus al-Islamiyyah, 1973)

®Ramzi Na'na’ah, al-Israiliyyat wa Atharuha fi Kutub al-Tafsir, (Damaskus: Dar al-Qalam,
1970)
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Ketiga, al-Israiliyyat fi al-Tafsir wa al-Hadith oleh Muhammad
Husain al-Dhahabi. Fokus penelitiannya yaitu tentang riwayat-riwayat
israiliyyat yang ada dalam tafsir dan hadis.?

Keempat, Israiliyyat dalam Kitab Tafsir Jami’ al-Bayan fi al- Tafsir
karya al-Tabari oleh Ali Akbar. Penelitian ini difokuskan menganalisa
semua riwayat israiliyyat dalam kitab tafsir al-Tabari, karena menurut
penulis kitab tafsir ini adalah kitab tafsir pertama, tentunya banyak sekali
memuat riwayat-riwayat israiliyyat. Maka harus ada analisis kritik terhadap
tafsir ini, khususnya yang berhubungan dengan riwayat israiliyyat.

Kelima, Studi Analisis Pandangan /Israiliyyat Rashid Rida dalam Tafsir
al- Manar oleh Ahmad Zaki Mubarok. Rashid Rida dengan karya tafsirnya
al-Manar mempunyai corak al-adabi al-ijtima’i, dan menjadikan riwayat
israiliyyat sebagai salah satu sumber tafsirnya, riwayat-riwayat israiliyyat
inilah yang menjadi fokus penelitian.

Keenam, Kisah Israiliyyat dalam Penafsiran al-Qur’an (Telaah
Penafsiran al-Qur’an dari Abad III — V H) oleh Hamka llyas. Fokus
Penelitian ini adalah membahas tentang israiliyyat dalam penafsiran al-
Qur’an dari Abad III-V H. Karena penulis melihat riwayat-riwayat

israiliyyat sudah banyak dan menyebar di abad tersebut.

“Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Israiliyyat fi al-Tafsir wa al-Hadith, (Mesir: Maktabah
Wahbah, 1986)
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dapat dipetakan

No Nama Judul Isi Standing
Peneliti Penelitian Point
1 | Muhammad | al-Israilivat wa | Penelitian ini | Pembahasan
ibn al-Mawdu’at i | membahas tentang | israiliyyatnya
Muhammad | Kutub al-Tafsir | israiliyyat baik itu | sepotong-
Abu Shuhbah secara teoritis, | sepotong tidak
contoh dalam | menyeluruh
kitab tafsir meski | dalam sebuah
secara singkat, | karya tafsir.
juga menyertakan
contoh tematis
beberapa
permasalahan
yang dianggap
mengandung
riwayat
israiliyyat.
2 | Ramzi al-Israiliyyat wa | Sebuah Pembahasann
Na’na’ah Atharuha fi | pembahasan ya hanya
Kutub al-Tafsir | tentang komparasi | terfokus pada
antara riwayat | komparasi
israiliyyat dengan | antar riwayat
teks aslinya di | israiliyyat
Taurat dan Injil. dengan  teks
aslinya di
Taurat dan
Injil dan tidak
menyeluruh.
3 | Muhammad | al-Israiliyyat  fi | Meneliti Pembahasanya
Husain  al- | al-TafSir wa al- | israiliyyat dalam | singkat  dan
Dhahabi Hadith tafsir dan hadis. tidak  focus
karena
membahas
juga
israiliyyat
dalam hadis.
4 | Ali Akbar Israiliyyat dalam | Penelitian ini di | Pembahasa
kitab Tafsir | fokuskan israiliyyatnya
Jami’ al-Bayan | menganalisis hanya terfokus
fi al -Tafsir| semua riwayat | pada tafsir al-
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karya al-Tabari | israiliyyat Tabari
kususnya  dalam
tafsir al-Tabari
5 | Ahmad Zaki | Studi  Analisis | Penelitian ini | Pembahasan
Mubarok Pandangan membahas tentang | israiliyyatnya
Israiliyyat bagaimana  cara | hanya terfokus
Rashid Rida | pandang  Rashid | pada tafsir al-
dalam Tafsir al- | Rida tentang | Manar
Manar israiliyyat.
6 | Hamka llyas | Kisah Israiliyyat | Penelitian ini | Pembahasan
dalam membahas tentang | israiliyyatnya
Penafsiran  al- | israiliyyat dalam | hanya
Qur’an (Telaah | penafsiran al- | sepotong-
Penafsiran  al-| Qur’an dari Abad | sepotong dan
Qur’an dari | 11I-V H. tidak  fokus
Abad Ill - V H.) pada satu
kitab tafsir.

Di antara karya penelitian yang sudah ada, penulis memposisikan diri
untuk memfokuskan penelitiannya pada kisah-kisah israiliyyat yang ada dalam
tafsir al-Qurtubi, dan penulis menganggap bahwa penelitian ini layak untuk
dilakukan kerena mengingat betapa pentingnya klarifikasi kisah-kisah israiliyyat

dalam tafsir al-Qurtubi.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah kepustakaan (library research), yaitu penelitan
yang dilakukan dengan cara mencari informasi-informasi serta data-data
dari bahan tertulis yang relevan dengan tema yang dibahas. Dengan
menggunakan referensi-referensi tersebut diharapkan penulis dapat

memberikan jawaban terhadap masalah yang ditelitinya.
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2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen, adapun
dokumen atau data yang dipakai antara lain: Data primer penelitian ini
adalah kitab al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi. Adapun
sumber sekunder yang digunakan untuk mempertajam pembahasan dan
memperdalam analisa adalah karya-karya dan buku-buku yang berkaitan
erat dengan obyek penelitian seperti buku karya Ramzi Na’na’ah yang
berjudul a/-Israiliyyat wa Atharuha fi Kutub al-Tafsir. Karya Muhammad
ibn Muhammad Abu Shuhbah yang berjudul al-Israiliyyat wa al-Mauzu’at
1i Kutub al-Tafsir, serta buku al-Israiliyyat fi al-Tafsir wa al-Hadith karya
Muhammad Husain al-Dhahabi. Kitab-kitab tafsir karya ulama-ulama
muslim terkemuka seperti Ibn Kathir, al-Tabari dan lain sebagainya yang

mempunyai kaitan erat dengan materi penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini berupaya untuk menemukan kisah-kisah israiliyyat
dalam kitab a/-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi, maka metode
penggalian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kepustakaan (library research) yaitu suatu metode yang mengumpulkan
data dari buku-buku yang berkenaan dengan obyek penelitian yang
menjadi pembahasan. Pertama-tama penulis mempersiapkan sumber-
sumber data primer dan sekunder. Penulis melakukan penelitian terhadap
Kisah-kisah israiliyyat dalam kitab al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an karya al-

Qurtubi. Untuk mendukung penelitian, maka penulis menggunakan data-
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data pendukung seperti kitab karya Ramzi Na’na’ah yang berjudul a/-
Israiliyyat wa Atharuha fi Kutub al-Tafsir. Karya Muhammad ibn
Muhammad Abu Shuhbah yang berjudul al-Israiliyyat wa al-Mauzu’at i
Kutub al-Tafsir, serta buku al-Israiliyyat i al-Tafsir wa al-Hadith karya
Muhammad Husain al-Dhahabi. Kitab-kitab tafsir karya ulama-ulama
muslim terkemuka seperti Ibn Kathir, al-Tabari dan lain sebagainya yang

mempunyai kaitan erat dengan materi penelitian.

Analisa Data
Karena obyek dari penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an dan
Kisah-kisah israiliyyat, maka pendekatan yang tepat adalah pendekatan
sejarah. Sedangkan metode analisanya adalah analisa isi terhadap kisah-
Kisah israiliyyat baik yang sesuai dengan shari’at, maupun yang tidak
sesuai atau yang didiamkan . Dalam hal ini kisah-kisah israiliyyat dalam
tafsir al-Qurtubi akan diungkap secara deskriptif lalu menganalisanya
dengan menggunakan metode content analysis (analisa isi)* . Adapun
langkah-langkah penelitian sebagai berikut:
a. Penulis mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah-kisah
israiliyyat di antaranya dalam surat al-A’raf ayat 159,189-190, Surat

Yusuf ayat 24, surat Sad ayat 21-25, 34. dan surat al-Ahzab ayat 37,69.

® Content Analisis bisa diartikan dengan analisis isi atau kajian isi. Menurut Bernld
Barelson; Content Analysis is a research technique for the objective, systematic and quantitative
description of the manifest content of communication (kajian isi adalah tekhnik penelitian untuk
keperluan mendeskripsikan secara obyektif, sistematis dan kuantitatif tentang manifestasi
komunikasi. Lihat Fred N. Kerlinger, Foundation of Behafioral Research (New York; Holt,
Rinehart and Winston, Inc., 1973), h. 525. Juga lihat Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian
Kualitatif(Bandung: Remaja Karya, 1989), h. 179.
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,Surat al-Buruj ayat 4-8, surat al-Anbiya ayat 83-84, surat al-Kahfi ayat
22,60,74,82, surat al-Bagarah ayat 73, 260, surat al-Qasas ayat 30,
surat al-Naml ayat 18, surat Lugman ayat 13,62.

b. Setelah ayat terkumpul, penulis mengambil penafsiran yang dilakukan
oleh al-Qurtubi dalam kitab a/-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an.

c. Terakhir, menganalisa macam-macam Kkisah [Israiliyyat dan
penggunaannya dalam kitab a/-Jami’ i Ahkam al-Qur’an serta

implikasinya terhadap keberagamaan umat Islam.

H. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan, pembahasan dalam penelitian ini dapat
dikumpulkan dalam lima bab sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan, Dalam bab ini dikemukakan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
penegasan istilah, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua berisi tentang riwayat hidup al-Qurtubi dan mengenal lebih
jauh tentang kitab tafsir a/-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an yang meliputi latar
belakang keluarga, riwayat pendidikan, dan yang lebih utama adalah metode
dan sistematika kitab tafsir a/-Jami’ Ili Ahkam al-Qur’an.

Bab ketiga berisi tentang wawasan umum tentang kisah-kisah
israiliyyat. Dalam bab ini dikemukakan tentang pengertian israiliyyat, latar
belakang historis timbulnya israiliyyat, proses masuknya israiliyyat ke dalam

tafsir, perawi israiliyyat yang masyhur, pembagian israiliyyat ditinjau dari
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berbagai aspek, dampak israiliyyat terhadap tafsir dan hukum meriwayatkan
israiliyyat.

Bab keempat berisi tentang analisa terhadap kisah-kisah 7srai/iyyat dan
penggunaannya dalam tafsir a/-Jami’ Ili Ahkam al-Qur’an serta implikasinya
terhadap keberagamaan umat Islam.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



